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RINGKASAN

SHINTA TRILESTARI PARDEDE (C06496059). Pola Perubahan Suhu

Permukaan Laut di Sekitar Laut Jawa dan Laut Flores dari Data Citra Satelit

NOAA!AVHRR dan Kaitannya dengan Fenomena Bleaching pada Ekosistem

Terumbu Karang di Perairan Bali. (Di bawah bimbingan Dr. Ir. Vincentius P. Siregar,

DEA. DAA. dan Dr. Ir. Neviaty P. Zamani, MSc.)

Terjadinya perubahan suhu air laut yang cukup mencolok di seluruh dunia,

termasuk di Indonesia, diduga berkaitan dengan timbulnya gejala El Nino pada tahun

1997 dan La Nina pada tahun 1998. Pada saat El Nino terjadi, suhu permukaan laut

di Indonesia menjadi lebih rendah dari suhu umumnya, sedangkan pada saat terjadi

La Nina suhu permukaan laut Indonesia menjadi lebih tinggi. Perubahan suhu yang

cukup drastis dalam waktu yang relatif singkat ini, diduga sebagai penyebab utama

terjadinya fenomena bleaching pada tahun 1998 pada ekosistem terumbu karang.

Pengamatan mengenai perubahan suhu permukaan laut dan perubahan yang

terjadi pada terumbu karang selama tahun 1997-2000, dapat menjelaskan hubungan

antara fenomena bleaching dengan perubahan suhu permukaan laut. Selain itu juga

dapat menunjukkan trend dari suhu permukaan laut tersebut sehingga dapat

digunakan dalam mengkaji hubungan antara perubahan suhu permukaan laut dengan

perubahan terumbu karang secara temporal, dan bisa dijadikan sebagai dasar untuk

. ~ l1Icmprediksikan kondisi terumbu karang di masa, depan. Pola perubahan kondisi

terumbu karang di suatu lokasi juga dapat terlihat sehingga dapat digunakan sebagai

bahan pertimbangan dalam menentukan kebijakan-kebijakan untuk pengelolaan

sumber daya ekosistem terumbu karang di masa yang akan datang.

Penelitian ini dilakukan di Amed dan Nusa Penida, Bali pada bulan Mei 2000

untuk pengambilan data primer terumbu karang; dan di Lab. Remote Sensing dan

Ekologi SEAMEO BIOTROP, Bogor mulai November 2000 untuk pengolahan data

citra NOAA!AVHRR. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data suhu

permukaan laut tahun 1997-2000 dari citra NOAA!AVHRR dan data sekunder tahun
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1996-2000. Data terumbu karang yang digunakan berupa persentase penutupan

karang batu mulai dari tahun 1996-2000. Pengolahan data citra NOANAVHRR

dilakukan dengan menggunakan ER Mapper 5.5 dan Surfer 7.0.

Visualisasi citra suhu permukaan laut bulan Juni 1997 sampai Juni 2000 dari

satelit NOANAVHRR menunjukkan pola sebaran suhu permukaan laut yang

berkisar antara 22°C-31°C. Terdapat perbedaan yang mencolok antara visualisasi

citra tahun 1997 dan tahun 1998. Pada tampilan citra bulan Juni dan Juli 1997

perairan didominasi oleh massa air yang bersuhu 27°C-29°C, sedangkan pada

tampilan citra bulan Juni dan Juli 1998 suhu rata-rata seluruh perairan berkisar antara

29°C-31°C. Suhu rata-rata tahunan mengalami peningkatan pada tahun 1997-1998,

yaitu dari suhu 27,17°C menjadi 28,27"C. Pada tahun 1998-1999 suhu IJlenurun

kembali menjadi 27,58 DC, dan penurunan suhu terus berianjut menjadi 26,42°C pada

tahun 2000. Suhu rata-rata bulanan yang rendah pada tahun 1997 merupakan akibat

dari terjadinya gejala El Nino dan suhu tinggi pada tahun 1998 diduga merupakan

akibat dari gejala La Nina.

Tahun 1997-1998 terjadi beberapa kali perubahan suhu yang besar yaitu

penurunan suhu sebesar 1,99°C-2,54°C selama bulan Juni-Sept 1997 dan langsung

diikuti oleh kenaikan suhu yang drastis pula yaitu sebesar 2,nOC-3,06°C selama

bulan September-November 1997. Kemudian pada awal tahun 1998 kembali terjadi

peningkatan suhu rata-rata sebesar 1,64°C-2,03°C pada bulan Februari-Maret 1998

yang terus meningkat sampai puncaknya terjadi pada bulan April-Mei 1998 dimana

suhu rata-rata awal bulan Februari berkisar antara 26,01°C-27,88°C, meningkat

menjadi berkisar antara 29,35°C-30,09°C pada bulan Mei-April.

Setelah tahun 1998, perubahan suhu permukaan laut cenderung tidak besar.

Suhu rata-rata tahun 1999 berkisar antara 27,39°C-27,68°C C dan tahun 2000 suhu

permukaan laut berkisar antara 26, 12°C-26,85°C. Pada awal tahun 1999 suhu rata

rata bulanan masih relatif konstan yaitu dalam kisaran 27,69°C-29,44°C, tetapi mulai

bulan Mei, suhu turun sampai bulan Agustus-September menjadi berkisar antara

25)OC-26,9°C, dan seterusnya tetap berada pada kisaran suhu 25°C-26°C.
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Pada saat terjadi fenomena bleaching pada terumbu karang, yaitu pada tahun

1997-1998, suhu permukaan laut dari data citra NOAA/AVHRR mengalami

peningkatan sebesar 1,1 O°C. Kenaikan rata-rata suhu tahunan ini serta fluktuasi rata

rata suhu bulanan yang berubah secara drastis, mengakibatkan terumbu karang

mengalami stress sehingga zooxanthellae yang bersimbiosis dengan polip karang

terusir. Hal ini yang menyebabkan karang memucat atau bleaching.

Ekosistem terumbu karang di Bali termasuk ke dalam kategori buruk sampai

baik sekali, yaitu dengan nilai persentase penutupan karang sebesar 1,00 - 75,20.

Persentase penutupan karang yang terbesar terdapat pada stasiun Nusa Penida, sub

stasiun Toyopakeh sedangkan persentase penutupan karang terkecil terdapat pada

stasiun Menjangan, sub stasiun Garden Eel.

Dari nilai persentase penutupan karang, perubahan yang terjadi pada stasiun

Amed cenderung menurun pada setiap sub stasiun pengamatan. Pada stasiun Nusa

Penida, perubahan persentase penutupan karang cenderung naik atau tetap pada

kedalaman 10 m dan cenderung menurun pada kedalaman 3m. Sedangkan pada

stasiun Menjangan, persentase penutupan dalam jangka waktu 1996-1998 menurun

drastis, tetapi pada tahun 1998-2000 terumbu karang pada kedalaman 3 m tetap

menurun sedangkan pada kedalaman 10 m menjadi meningkat.

Pada saat trend suhu permukaan laut meningkat tahun 1997-1998, persentase

penutupan karang pada semua stasiun pengamatan cenderung menurun. Kemudian

pada saat trend suhu tersebut menurun pada tahun 1998-2000, persentase penutupan

karang di stasiun Amed meningkat kembali, pada stasiun Nusa Penidacenderung

turun dan tetap, sedangkan pada stasiun Menjangan persentase penutupan karang

cenderung naik. Berdasarkan hasil penelitian ini setidaknya dapat ditentukan

kebijakan-kebijakan yang harus diambil dalam pengelolaan sumberdaya ekosistem

terumbu karang di Bali untuk tahun berikutnya.
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